
PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

NOMOR 1.6 TAHUN 2013 

TENTANG 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2014 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI KAPUAS HULU, 

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 181 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa 
kali dan yang terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008, Kepala Daerah mengajukan 
Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) kepada Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk memperoleh persetujuan bersama; 

b. bahwa Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang diajukan 
sebagaimana dimaksud pada huruf a, merupakan perwujudan dari Rencana Kerja Pemerintah 
Daerah Tahun 2014 yang dijabarkan dalam kebijakan umum APBD serta prioritas dan plafon 
anggaran yang telah disepakati bersama antara pemerintah daerah dengan DPRD; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 
Anggaran 2014; 
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1959 Nomor 72 ; T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1985 tentang Pajak B u m i dan B a n g u n a n (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1985 Nomor 68 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
3312) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1994 tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1985 tentang Pajak B u m i dan B a n g u n a n (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1994 Nomor 62 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
3569) ; 

3. Undang-Undang Nomor 2 1 T a h u n 1997 tentang B e a Perolehan H a k Atas T a n a h dan Bangunan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1997 Nomor 44 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 3688) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang Nomor 20 
T a h u n 2000 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 2 1 T a h u n 1997 tentang B e a Perolehan 
H a k Atas T a n a h dan B a n g u n a n (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 Nomor 130, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 3988) ; 

4. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2002 tentang Komis i Pemberantasan T indak P idana Korups i 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4250) ; 

5. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 4286) ; 

6. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

7. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan Pengelolaan D a n Tanggung J a w a b 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 66, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

8. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang S is tem Perencanaan Pembangunan Nasional 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4421) ; 



9. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 125, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 
T a h u n 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 59, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4844) ; 

10. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang Per imbangan Keuangan an ta ra Pemerintah Pusa t 
dan Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

11. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 130, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5049) ; 

12. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pembentukan Pera turan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 82, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5234) ; 

13. Pera turan Pemerintah Nomor 20 T a h u n 2001 tentang Pembinaan dan Pengawasan Atas 
Penyelenggaraan Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2 0 0 1 Nomor 
4 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 4090) ; 

14. Pera turan Pemer intah Nomor 65 T a h u n 2 0 0 1 tentang Pajak Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2 0 0 1 Nomor 118, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4138) ; 

15. Pera turan Pemer intah Nomor 66 T a h u n 2 0 0 1 tentang Retr ibus i Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2 0 0 1 Nomor 119, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4139) ; 

16. Pera turan Pemerintah Nomor 24 T a h u n 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan 
P impinan dan Anggota Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2004 Nomor 90, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4417) sebagaimana 
te lah d iubah dengan Pera turan Pemer intah Nomor 2 1 T a h u n 2007 tentang Perubahan Ketiga atas 
Pera turan Pemerintah Nomor 24 T a h u n 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan 
P impinan dan Anggota Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2007 Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4712) ; 



17. Pera turan Pemer intah Nomor 23 T a h u n 2005 tentang Pengelolaan Keuangan B a d a n L a y a n a n U m u m 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 48 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah d iubah dengan Pera turan Pemerintah Nomor 74 
T a h u n 2012 tentang Perubahan Atas Pera turan Pemerintah Nomor 23 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan B a d a n L a y a n a n U m u m (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 
Nomor 1 7 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 5340) ; 

18. Pera turan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2005 tentang D a n a Per imbangan (Lembaran Negara 
Republ ik Indones ia T a h u n 2005 Nomor 137, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4575) ; 

19. Pera turan Pemer intah Nomor 56 T a h u n 2005 tentang S is tem Informasi Keuangan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2005 Nomor 138, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indones ia Nomor 4576) ; 

20. Pera turan Pemer intah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 0 5 Nomor 140 T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4578) ; 

2 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 6 5 T a h u n 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan 
Standar Pe layanan Min imal (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 150, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4585) ; 

22. Pera turan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kiner ja Ins tans i 
Pemerintah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2006 Nomor 25 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4614) ; 

23. Peraturan Pemer intah Nomor 7 1 T a h u n 2010 tentang S tandar A k u n t a n s i Pemer intahan (Lembaran 
Negara Repub l ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5165) ; 

24. Pera turan Pemerintah Nomor 30 T a h u n 2 0 1 1 tentang P in jaman Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 59 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5219) ; 

25. Pera turan Pemer intah Nomor 2 T a h u n 2012 tentang H ibah Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5272) ; 

26. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Daerah sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Peraturan Menteri D a l a m Negeri 
Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 tentang Perubahan Kedua Atas Pe ra turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 
T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 
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27. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2014; 

28. Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 566/BPKAD/2013 tentang Evaluasi Rancangan 
Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu tentang Aanggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Tahun Anggaran 2014 dan Rancangan Peraturan Bupati Kapuas Hulu tentang Penjabaran Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2014; 

29. Keputusan Dewan Perwakilan rakyat Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 37 Tahun 2013 
tentang Peersetujuan Penetapan Rancangan Peraturan Daerah menjadi Peraturan Daerah 
Kabupaten Kapuas Hulu tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2014 
dan Rancangan Peraturan Bupati menjadi Peraturan Bupati Kapuas Hulu tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2014 berdasarkan Hasil Evaluasi 
Gubernut Kalimantan Barat. 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU 
dan 

BUPATI KAPUAS HULU 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 
2014. 

Pasal 1 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2014 berjumlah Rp. 1.154.496.936.192,00 dengan 
rincian sebagai berikut: 
1. Pendapatan Daerah Rp. 1.130.610.672.446,00 
2. Belanja Daerah Rp. 1.098.985.672.446.00M 

Suplus/(Defisit) Rp. (25.762.569.746,00) 
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3. Pembiayaan Daerah : 
a. Penerimaan Rp. 57.387.569.746,00 
b. Pengeluaran Rp. 31.625.000.000.00 1-) 

Pembiayaan Netto Rp. 25.762.569.746.00M 
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran tahun Berkenaan Rp. 0,00 

• . ' " • : Pasal 2 

(1) . Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri da r i : 
a. Pendapatan Asli Daerah sejumlah Rp. 34.370.922.000,00 
b. Dana Perimbangan sejumlah Rp. 1.023.852.180.000,00 
c. Lain - Lain pendapatan daerah yang sah sejumlah Rp. 15.000.000.000,00 

(2) . Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis pendapatan : 
a. Pajak daerah sejumlah Rp. 10.333.500.000,00 
b. Retribusi daerah sejumlah Rp. 10.037.422.700,00 
c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan sejumlah Rp. .7.000.000.000,00 
d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sejumlah Rp. 7.000.000.000,00 

(3) . Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis pendapatan : 
a. Dana bagi hasil sejumlah Rp. 45.250.000.000,00 
b. Dana alokasi umum sejumlah Rp. 873.552.160.000,00 
c. Dana alokasi khusus sejumlah Rp. 108.050.020.000,00 

(4) . Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri dari jenis pendapatan : 
a. Hibah sejumlah Rp. 0,00 
b. Dana darurat sejumlah Rp. 0,00 
c. Dana Bagi Hasil Pajak sejumlah Rp. 15.000.000.000,00 
d. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus sejumlah Rp 0,00 
e. Bantuan keuangan dari provinsi atau dari pemerintah 

daerah lainnya sejumlah Rp. 0,00 



7 

Pasal 3 

(1) . Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri da r i : 
d. Belanja tidak langsung sejumlah Rp. 483.766.254.339,00 
e. Belanja langsung sejumlah Rp. 614.281.265.107,00 

(2) . Belanja tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis belanja 
a. Belanja pegawai sejumlah Rp. 366.205.429.339,00 
b. Belanja bunga sejumlah Rp. 0,00 
c. Belanja subsidi sejumlah Rp. 0,00 
d. Belanja hibah sejumlah Rp. 33.253.525.000,00 
e. Belanja bantuan sosial sejumlah Rp. 4.248.000.000,00 
f. Belanja bagi hasil sejumlah Rp. 0,00 
g. Belanja bantuan keuangan sejumlah Rp. 75.359.300.000,00 
h. Belanja tidak terduga sejumlah Rp. 4.700.000.000,00 

(3) . Belanja langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis belanja : 
a t Belanja pegawai sejumlah Rp. 30.298.809.400,00 
b. Belanja barang dan j a s a sejumlah Rp. 262.858.578.313,00 
c. Belanja modal sejumlah Rp. 322.062.030.394,00 

• 'Pasal 4 

(1) . Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri da r i : 
a. Penerimaan sejumlah Rp. 57.387.569.746,00 
b. Pengeluaran sejumlah Rp. 31.625.000.000,00 

(2) . Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis pembiayaan : 
a. S isa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran 

sebelumnya (SiLPA) sejumla Rp. 557.387.569.746,00 
b. Pencairan dana cadangan sejumlah Rp. 0,00 
c. Hasil penjualan kekayaan Daerah yang dipisahkan sejumlah Rp. 0,00 
d. Penerimaan pinjaman daerah sejumlah Rp. 0,00 
e. Penerimaan kembali pemberian pinjaman sejumlah Rp. 0,00 
f. Penerimaan piutang daerah sejumlah Rp. 0,00 
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(3). Pengeluaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a terdiri dar i j en i s pembiayaan 
a. Pembentukan dana cadangan se jumlah 
b. Penyertaan modal (investasi) Pemer intah daerah se jumlah 
c. Pembayaran pokok u tang se jumlah 
d. Pemberian p in jaman daerah se jumlah 

Pasa l 5 

Rp. 0,00 
Rp. 16 .625.000.000,00 
Rp. 15 .000.000.000,00 
Rp. 0,00 

Ura ian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 1, t e rcantum da lam L a m p i r a n 
yang merupakan bagian t idak t e rp isahkan dar i Pe ra turan Daerah in i , terdiri dar i : 

: R ingkasan A P B D ; 
: R ingkasan A P B D menuru t U r u s a n Pemer intahan Daerah dan Organisas i ; 
: R inc i an A P B D menuru t U r u s a n Pemer intahan Daerah , Orgasnisas i , Pendapatan, Be lan ja dan 

Pembiayaan; 
: Rekap i tu las i Be lan ja menuru t U r u s a n Pemer intahan Daerah , Organisasi , Program dan Kegiatan; 
: Rekap i tu las i Be lan ja Daerah u n t u k Kese larasan dan Keterpaduan U r u s a n Pemer intahan Dae rah 

dan Fungs i da lam Kerangka Pengelolaan Keuangan Daerah ; 
: Daftar J u m l a h Pagawai Per Golongan dan Per J a b a t a n ; 
: Daftar p iutang daerah; 
: Daftar penyertaan modal (investasi) daerah; 
: Daftar Pe rk i raan Penambahan dan Pengurangan Aset Tetap Daerah; 
: Daftar perk i raan Penambahan dan Pengurangan aset l a innya ; 
: Daftar kegiatan-kegiatan t a h u n anggaran sebe lumnya yang be lum dise lesaikan dan dianggarkan kemba l i 

da lam t a h u n anggaran in i ; 
: Daftar d a n a cadangan daerah; dan 
: Daftar p in jaman daerah dan obligasi daerah. 

1. Lamp i ran I 
2. Lamp i ran I I 
o o . Lampi ran TTT 111 

4. Lamp i ran IV 
5. Lamp i ran V 

6. Lamp i ran V I 
7. Lamp i ran V I I 
8. Lamp i ran V I I I 
9. Lamp i ran I X 
10. Lamp i ran X 
1 1 . Lamp i ran X I 

12. Lamp i ran X I I 
13. Lamp i ran X I I I 

Pasa l 6 

Bupa t i menetapkan peraturan tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah sebagai l andasan operasional 
pe laksanaan A P B D . 



' 'Pasal 7 • 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam 
Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas Hulu. 

Ditetapkan di Putussibau 

- pada tanggal 30 -^esember 201 3 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A. M. NASIR 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 31 Desember 2013 

Plh. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU, 

YOHANA ENDANG 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2013 
NOMOR 13 


